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sebesar 8.1 da 119,198,268 USD. Pete
Docter sebagai sutradara va dia selalu menyukai film

animasi dan akan selaly puas ketikn mengerjaka 2. Dia talih menyutradarai
berbagai filn animasi Pixar, hingga kemudian dia menanyakan, “Apsksh
mewujudkan impian Anda adalah kunci menuju kehidupan yang terpenuhi?™.
Pertanyaan tersebut membawa Pete Docter dan Kemp Powers—sutradara dan
penulis naskah film Soe/—mulai menciptakan Joe Gardner, karakter utama dalam
film Seul, yang bercita-cita menjadi musisi jaz= besar (Tanesia, Christian, Sanchia,
& Putra, 2021),



Setiap manusia pasti memiliki tojuan dalam hidup, Tujuan hidup adalah
sesuatu yang direncanakan dan diinginkan oleh setiap manusia dalam kehidupan
hari ini, esok, sebulan ke depan, bahkan sampai beberapa tahun yang akan datang.
Tujuan hidup setiap manusia berbeda-beds. Menurut Aristoteles, tujuan hidup
manusia adalah mencapai kebahagizan. Namun, apa itu kebahagiaan? Apakah itu
sesuatu vang perlu dicapai setiap orang? Tanesia, dkk. (2021 ) melakukan penelitian
tentang masalzh krisiz_eksistensi dal imasi Sewl. Dalam penelitian
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enai kehidupan secara
penyimpulkan bahwa (1)
kehidupan vang kits mdll falui proses evolusi, (2)
kehidupan dalam proses o
kehidupan mamosia yang lahir dari keterbatasan sebagai ciptaan Tuhan, (4) masalah
takdir yang memeriukan penjelasan lebih lanjut, dan (5) perjuangan adalsh bagian
dari kehidupan manusia.

Tulisan vang menggunakan film Soof sebagal objek penelitian ditulis oleh
Tanesio, dkk. {2021} dan membahns tentang masalah eviviension evisis. Dalam
penelitian tersebut, film Sow! dikaji sebagai representasi krisis eksistensial yang



dialami oleh banyak orang. Penelitian ini berbeda dengan tulisan Tanesia, dkk.
(2021} karena menggunakan metode analisis semiotika Roland Barthes.

Dengan persamaan dan perbedaan penelitian terdahulu yang menggunakan
model analisis semiotika dan menggunakan film Sowl sebagai objek penelitian,
penelitian ini diharapkan dapat memberi gambaran tentang tujuan hidup dan
sebagai cerminan dari diri kita sendiri untaimenentukan tujuan dalam kehidupan,
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mahasiswa, serta menambak jjian analisis semiotika.
{ 2) Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan untuk orang-
orang vang terlibat dalam industri perfilman terutama dalam negen, dari pembuat
film maupun para penikmat film agar dapat mengembangkan indusin film yang
berkualitas dan mengemas banyak nilai sosial didalamnya,

(3) Berharap hasil dari penelitian ini banyak dari sutradara-sutradara yang Iebih
banyak lagi mengangkat cerita dengan kosep nilai-nilai kehidupan, sehinggn tidak
hanys memberikan hiburan bagi para penikmat film tetapi juga mendapatksn
intisari kehidupan dari pesan yang disampaikan dalam film. Karena film Soul ini
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